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ABSTRAK 

Pemanfaatan daun kuda-kuda (Lannea coromandelica) telah lama dilakukan, beberapa 

penelitian telah menunjukkan bahwa daun ini dapat meningkatkan bobot tubuh hewan 

ternak yang diberikan pakan daun kuda-kuda segar maupun dengan ekstraknya. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun kuda-kuda 

terhadap perubahan berat badan tikus sebagai penelitian dasar untuk menghasilkan obat 

yang berpotensi sebagai obat penambah berat badan di masa yang akan datang. Sampel 

adalah tikus Wistar betina yang diberikan ekstrak daun kuda-kuda. Setiap kelompok 

perlakuan adalah 5 ekor tikus Wistar betina, dengan jumlah perlakuan 3 kelompok, 

sehingga jumlah seluruh sampel adalah 15 ekor tikus Wistar betina. Ekstrak daun kuda-

kuda yang telah ditentukan dosisnya diberikan secara oral menggunakan sonde lambung 

satu kali pemberian. Pengamatan  dilanjutkan dari hari pertama sampai  hari  ke-14,   dan  

setiap   hari  dilakukan penimbangan berat badan dan pada hari ke-14 dilakukan 

pengamatan makroskopis terhadap kondisi organ tikus. Analisis data dilakukan dengan 

program SPSS dengan menggunakan analisis krusscall wallis (non parametrik). Tikus yang 

diberikan ekstrak daun kuda-kuda dengan konsentrasi 3.000 mg mengalami peningkatan 

yang paling tinggi jika dibandingkan dengan tikus yang diberikan ekstrak daun kuda-kuda 

dengan konsentrasi 500 mg dan 5500 mg. dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak 

daun kuda-kuda menyebabkan peningkatan berat tikus. Hal ini dapat disebabkan karena 

kandungan beberapa senyawa yang berpotensi sebagai suplemen bagi kesehatan terdapat 

pada daun kuda-kuda seperti ß-Sitosterol, tanin, dan flavonoid. 

Kata kunci:  Lannea coromandelica, fenotipik, makroskopik, tikus Wistar 

 

 

ABSTRACT 

The use of kuda-kuda leaves has long been carried out, several studies have shown that 

these leaves can increase the body weight of livestock fed with fresh Lannea coromandelica 

leave and extracts. The purpose of this study was to determine the effect of giving kuda-

kuda leaf extract on changes in rat body weight as a basic study to produce drugs that have 

the potential to be weight-enhancing drugs in the future. The sample was a female Wistar 

mouse given kuda-kuda leaf extract. Each treatment group was 5 female Wistar rats, with 

a total treatment of 3 groups, so that the total number of samples was 15 female Wistar 

rats. The dose-determined kuda-kuda leaf extract was administered orally using a one-time 

gastric sonde. Observations were continued from the first day to the 14th day, and every 

day a weighing was carried out and on the 14th day macroscopic observations were made 

on the condition of the rat organs. Data analysis was carried out using the SPSS program 

using krusscall wallis (non parametric) analysis. rats given horse extract leaves with a 
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concentration of 3.000 mg experienced the highest increase when compared to rats given 

horse-leaf extract with concentrations of 500 mg and 5500 mg. It can be concluded that 

the administration of kuda-kuda leaf extract caused an increase in rat weight. This can be 

caused by the content of several compounds that have the potential as a supplement for 

health found in the leaves of kuda-kuda such as ß-Sitosterol, tanins, and flavonoids. 

Keywords: Lannea coromandelic, phenotypic, macroscopic, Wistar rat 

 

PENDAHULUAN 

Anak usia di bawah lima tahun 

cenderung mengalami penurunan nafsu 

makan sehingga mengakibatkan 

berkurangnya asupan nutrisi sehingga berat 

badan menurun atau kurang dari standar 

usianya. Berat badan merupakan salah satu 

ukuran yang memberikan gambaran massa 

jaringan termasuk cairan tubuh. Berat badan 

sangat peka terhadap perubahan yang 

mendadak baik karena penyakit infeksi 

maupun mengkonsumsi makanan.Status gizi 

anak memiliki peranan penting dalam 

mendukung pencapaian Millenium 

Development Goals (MDG’s) di Indonesia 

khususnya sebagai indikator tingkat 

kematian balita.1 Gizi merupakan salah satu 

faktor penting yang berpengaruh terhadap 

individu atau masyarakat, dan oleh karena itu 

merupakan masalah fundamental dalam 

kesehatan masyarakat.2 

Rahim menyatakan bahwa prevalensi 

status gizi balita yang tergolong berat badan 

kurang (underweight) adalah 17,9%.3 Usia 

paling rawan terkena defisiensi ini adalah 

umur dua tahun karena pada kurun waktu itu 

berlangsung masa peralihan dari ASI ke 

pengganti ASI atau makanan sapihan. 

Pengganti ASI maupun makanan sapihan 

seringkali memiliki kandungan karbohidrat 

tinggi tetapi mutu dan kandungan proteinnya 

sangat rendah.4 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 

tradisional semakin banyak digunakan 

masyarakat Indonesia dalam mengobati 

berbagai penyakit dan sebagai suplemen 

kesehatan. Selain murah dan mudah didapat, 

obat tradisional mempunyai efek samping 

yang lebih rendah dari obat kimia.1 

Lannea coromandelica atau dikenal 

dengan daun kuda-kuda, telah lama 

digunakan dalam pengobatan tradisional. 

Tanaman ini dilaporkan digunakan untuk 

mengobati pembengkakan, rasa sakit dan 

peradangan lokal, pengobatan tumor, borok, 

kanker, terkilir, memar, penyakit kulit, dan 

disentri. Baik daun dan kulit batang memiliki 

khasiat menghilangkan rasa sakit dapat 

dijadikan bubuk untuk mengobati sakit gigi.5 

Genus Lannea terdiri dari sekitar 40 spesies 

yang tersebar luas di Afrika, tetapi hanya 

satu spesies, Lannea coromandelica (Houtt.) 

Merr., terletak di Asia.6 

Analisis fitokimia dari ekstrak daun 

Lannea coromandelica mengungkapkan 

adanya senyawa fenolik dan flavonoid yang 

berperan sebagai antioksidan.7 serta ß-

sitosterol, asam ellagic, quercetin, 
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quercetin-3-arabinoside, leucocyanidin dan 

leucodelphinidin.8 Berdasarkan penelitian 

diketahui bahwa batang dan daunnya 

mengandung saponin, flavonoida, dan tanin.9 

Pemanfaatan daun kuda-kuda telah 

lama dilakukan, beberapa penelitian telah 

menunjukkan bahwa daun ini dapat 

meningkatkan bobot tubuh hewan ternak 

yang diberikan pakan daun kuda-kuda segar 

maupun dengan ekstraknya.10 Namun 

demikian penelitian mengenai pemanfaatan 

daun kuda-kuda sebagai suplemen 

penambah berat badan manusia masih belum 

dilakukan. Potensi yang dimiliki daun kuda-

kuda dalam meningkatkan bobot tubuh 

merupakan suatu hal yang diharapkan dapat 

diimplemetasikan kepada manusia dan perlu 

digali lebih dalam dengan diujikan kepada 

tikus sebagai hewan coba awal. Karena 

keterkaitan filogenetik mereka, kesamaan 

fisiologis dengan manusia, kemudahan 

memelihara dan membiakkan mereka di 

laboratorium, dan ketersediaan banyak strain 

bawaan, tikus telah lama digunakan sebagai 

model biologi dan penyakit manusia.11 

Berdasarkan hal tersebut peneliti 

ingin mengetahui pengaruh pemberian 

ekstrak daun kuda-kuda terhadap perubahan 

berat badan tikus sebagai penelitian dasar 

untuk menghasilkan obat yang berpotensi 

sebagai obat penambah berat badan di masa 

yang akan datang.  

 

METODE 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Hewan Coba Balai Litbang Kesehatan Aceh 

dan Laboratorium Anatomi dan Fisiologi 

Hewan Fakultas Kedokteran Hewan 

Unsyiah,  

Populasi dan sampel 

Populasi adalah tikus Wistar betina 

sesuai dengan Perka BPOM, 201410. 

Sampel adalah tikus Wistar betina yang 

diberikan ekstrak daun kuda-kuda Setiap 

kelompok perlakuan 5 ekor tikus Wistar 

betina, dengan jumlah perlakuan 3 

kelompok, sehingga jumlah seluruh sampel 

adalah 15 ekor tikus Wistar betina dengan 

kriteria berumur 6-8 minggu, memiliki berat 

badan 100-200 gram dan kondisi sehat (aktif 

dan tidak cacat). 

Pembuatan ekstrak daun kuda-kuda 

(Lannea coromandellica) dengan teknik 

maserasi 

Daun kuda-kuda di bersihkan dari 

bagian batang, hanya bagian daun yang 

digunakan, kemudian dikering anginkan 

selama 3-7 hari/sampai daun sudah layu atau 

tidak hijau segar lagi. 

Daun kuda-kuda yang telah kering 

kemudian ditimbang sebanyak 1 kg dan 

direndam didalam etanol 70% sebanyak 4 

liter pada wadah kaca selama 5 hari, setiap 

harinya wadah digoyangkan atau diaduk  
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dengan pengaduk berbahan kaca agar 

senyawa yang ada didaun kuda-kuda tertarik 

dengan sempurna. Daun kuda-kuda disaring 

agar terpisah bagian daun dan larutannya dan 

selanjutnya dibuat menjadi ekstrak dengan 

menggunakan alat ekstrasi, sehingga dapat 

digunakan untuk percobaan perlakuan. 

Penentuan dosis perlakuan berdasarkan 

PERKA BPOM No. 7 Tahun 2014 dan 

dibagi kedalam tiga tingkatan dosis yaitu : a. 

Ekstrak daun kuda-kuda 500  mg/ kg BB  

(P1), b. Ekstrak daun kuda-kuda 3000 mg/ kg 

BB (P2), dan c. Ekstrak daun kuda-kuda 

5500 mg/ kg BB (P3).  

Pengumpulan data 

Ekstrak daun kuda-kuda yang telah 

ditentukan dosisnya diberikan secara oral 

menggunakan sonde lambung satu kali 

pemberian. Pengamatan  dilakukan dari hari 

ke-1 sampai  hari  ke -14,   dan  setiap   hari  

dilakukan penimbangan dan pencatatan berat 

badan. Setelah selesai perlakuan  tikus akan 

dimusnahkan dengan cara dibakar dan 

dikubur. 

Analisis data 

Analisis data dilakukan dengan program 

SPSS dengan menggunakan analisis 

krusscall wallis (non parametrik) 

HASIL  

Berdasarkan hasil pengamatan 

perubahan berat badan yang dilakukan 

selama penelitian, terlihat bahwa secara rata-

rata terjadi perubahan berat badan tikus, hal 

ini dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Peningkatan berat badan tikus setelah penambahan ekstrak daun kuda-kuda dengan 

konsentrasi 500 mg/kg, 3000 mg/kg, dan 5500 mg/kg. 
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Pengamatan makroskopis dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun 

kuda-kuda terhadap kondisi organ tikus. 

Hasil pengamatan organ dapat dilihat pada 

tabel 1 dan gambar 2. 

 

Tabel 1. Kondisi organ tikus Wistar dengan perlakuan pemberian ekstrak daun kuda-kuda  

Kelompok 

perlakuan 

Pengamatan Makroskopis Organ Tikus Wistar 

Hati Jantung Ginjal Paru Lambung Limfa 

500 mg/kg BB Normal Normal Normal Bintik hitam Normal Normal 

3000 mg/kg BB Normal Normal Normal Bintik hitam Normal Normal 

5500 mg/kg BB Normal Normal Normal perubahan 

warna 

Normal Normal 

       

 

Gambar 2. Kondisi organ tikus Wistar 

setelah diberi perlakuan 

PEMBAHASAN 

 Pengamatan terhadap berat badan 

tikus menunjukkan terjadi perubahan secara 

fluktuatif dimulai dari hari ke-1 hingga hari 

ke-14. Pada perlakuan P1 berat badan tikus 

terendah terjadi pada saat hari ke-13 dan 

tertinggi terjadi pada hari ke-7, pada 

perlakuan P2 berat badan tikus terendah 

terjadi pada hari ke-2 dan tertinggi terjadi 

pada hari ke-8 sedangkan pada perlakuan P3 

berat badan tikus terendah terjadi pada hari 

ke-13 dan tertinggi terjadi pada hari ke-7. 

Berat badan ketiga perlakuan terlihat 

mengalami kenaikan pada minggu ke-1. 

Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa 

tidak terjadi peningkatan berat badan yang 

signifikan dari pemberian ekstrak daun kuda-

kuda pada tikus (tabel 3). 

Tabel 2. Hasil analisis statistik terhadap 

peningkatan berat badan tikus Wistar 

Test Statisticsa,b 

 peningkatan BB 

Chi-Square 4,762 

df 13 

Asymp. Sig. ,980 

Berdasarkan gambar 1 terlihat bahwa 

terjadi fluktuasi perubahan berat badan tikus 

yang diberikan ekstrak daun kuda-kuda. 

Berdasarkan perbandingan perubahan berat 

badan setelah pemberian ektrak daun kuda-
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kuda, terlihat bahwa tikus yang diberikan 

ekstrak daun kuda-kuda dengan konsentrasi 

3.000 mg mengalami peningkatan yang 

paling tinggi jika dibandingkan dengan tikus 

yang diberikan ekstrak daun kuda-kuda 

dengan konsentrasi 500 mg dan 5500 mg. 

Peningkatan berat badan yang terjadi dapat 

disebabkan oleh kandungan senyawa kimia 

ß-Sitosterol. ß-Sitosterol adalah fitosterol, 

dan diketahui terlibat dalam stabilisasi 

membran sel.12 Sudah lama diketahui bahwa 

mengonsumsi fitosterol bermanfaat dalam 

sirkulasi lipid.13 Secara umum ß-Sitosterol 

dianggap sebagai suplemen gizi yang aman, 

alami, dan efektif dan telah terbukti memiliki 

banyak manfaat seperti aktivitas antioksidan, 

antimikroba, angiogenik, imunomodulator, 

antidiabetes, anti inflamasi, anti kanker, dan 

anti nosiseptif tanpa toksisitas. ß-Sitosterol 

juga berhasil menurunkan sirkulasi 

konsentrasi kolesterol dalam sebagian besar 

uji coba pada manusia.14 Pemberian  ß-

Sitosterol pada tikus ditemukan tidak 

menyebabkan genotoksisitas dan 

sitotoksisitas.15  

Kandungan tanin yang terdapat pada 

daun kuda-kuda juga dapat menjadi senyawa 

yang berpengaruh terhadap peningkatan 

berat tikus. Tanin adalah senyawa polifenol 

antioksidan kuat dengan kemampuan anti 

mutagenik dan anti karsinogenik yang dapat 

melindungi DNA terhadap kerusakan 

oksidatif dan berguna dalam terapi penyakit 

yang berkaitan dengan stres oksidatif seperti 

kanker kolorektal dan kerusakan jantung dan 

hati.16  Penelitian yang dilakukan Barszcz 

menunjukkan pemberian senyawa tanin 

menyebabkan peningkatan berat tikus yang 

signifikan pada bagian saluran pencernaan. 

Kandungan senyawa lain yang berpengaruh 

terhadap berat badan tikus adalah senyawa 

flavonoid yang telah dikenal luas memiliki 

khasiat sebagai antioksidan dan 

memperbaiki kerusakan sel. Selain sebagai 

antioksidan, flavonoid juga memiliki khasiat 

lain, seperti anti inflamasi, anti kanker dan 

anti mikroba.17 Aktivitas anti mikroba dari 

tanin telah banyak diteliti dan menunjukkan 

hasil dalam menghambat pertumbuhan 

berbagai jenis jamur, ragi, bakteri, dan 

virus18 Tanin meningkatkan penyerapan 

glukosa dan menghambat adipogenesis, 

sehingga menjadi obat potensial untuk 

pengobatan diabetes.19 

Tren dari perubahan berat badan 

tikus terlihat semakin menurun sejak 

mencapai titik tertinggi. Hal ini dapat 

dikarenakan pemberian ekstrak daun kuda-

kuda yang hanya dilakukan satu kali dan 

seharusnya harus diulang secara rutin pada 

selang waktu tertentu agar terlihat pengaruh 

jangka panjang dari pemberian ekstrak daun 

kuda-kuda secara berkala, Namun hal ini 

telah menunjukkan bahwa untuk sekali 

pemberian ekstrak daun kuda-kuda 

menghasilkan peningkatan berat badan tikus, 

meskipun peningkatan yang terjadi belum 

signifikan. 
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Berdasarkan hasil pengamatan 

terlihat bahwa penambahan ekstrak daun 

kuda-kuda secara umum tidak merubah 

kondisi organ tikus Wistar, Hal ini 

menunjukkan bahwa selain berpengaruh 

positif terhadap peningkatan berat badan 

tikus, ekstrak daun kuda-kuda cukup aman 

untuk dikonsumsi. 

KESIMPULAN  

Pemberian ekstrak daun kuda-kuda 

menunjukkan pengaruh terhadap 

peningkatan berat tikus. Hal ini dapat 

disebabkan karena kandungan beberapa 

senyawa yang berpotensi sebagai suplemen 

bagi kesehatan terdapat pada daun kuda-

kuda seperti ß-Sitosterol, tanin, dan 

flavonoid. Hasil pengamatan terhadap 

kondisi organ tikus pasca pemberian ekstrak 

daun kuda-kuda menunjukkan hasil normal, 

yang berarti daun kuda-kuda cukup aman 

untuk dikonsumsi tanpa menyebabkan efek 

samping yang negatif bagi kesehatan tikus. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai jenis senyawa kimia lain yang 

terkandung di dalam daun kuda-kuda, 

konsetrasi optimal dan efek jangka panjang 

dari pemberian ekstrak daun kuda-kuda bagi 

berat badan tikus, dengan harapan akan 

menghasilkan data yang lebih lengkap untuk 

dapat digunakan ke tingkat penelitian lebih 

lanjut. 
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